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ABSTRAK 

Kabupaten Kudus merupakan wilayah yang rentan terhadap banjir khususnya 

pada lahan sawah. Pada tahun 2020 terdapat 35 kejadian banjir di Kabupaten Kudus yang 

disebabkan oleh curah hujan tinggi yang menyebabkan beberapa sungai meluap hingga 

tanggul jebol. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui luasan dan sebaran sawah 

terdampak banjir dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. Teknologi 

penginderaan jauh dipilih karena cakupan wilayah dalam penelitian ini cukup luas, 

sehingga dengan teknologi ini diharapkan mampu memetakan sawah yang banjir dalam 

waktu singkat. Sentinel-1 GRD dan Landsat 8 tahun 2020 digunakan untuk memetakan 

sawah yang banjir di Kabupaten Kudus menggunakan metode NDFI dan kombinasi 

NDFI-NDVI. Metode NDFI digunakan untuk memetakan sawah yang banjir 

menggunakan data sebelum dan saat terjadinya banjir. NDVI digunakan untuk 

mengurangi gangguan vegetasi lahan basah, karena pada penelitian ini banjir yang terjadi 

masih dalam masa tanam. Hasil pengolahan banjir dengan NDFI diperoleh luas 1494,724 

ha untuk 19 November 2020, 1371,382 ha untuk 1 Desember 2020, 3662,365 ha untuk 

13 Desember 2020, 2169,867 ha untuk 25 Desember 2020. Sedangkan pada pengolahan 

NDFI-NDVI diperoleh luas sebesar 1272,605 ha untuk 19 November 2020, 3685,5 ha 

untuk 13 Desember 2020, dan 2168,133 ha untuk 25 Desember 2020. Tingkat keakuratan 

metode NDFI dan NDFI-NDVI dalam mengidentifikasi banjir diperoleh overall accuracy 

sebesar 86,667% dan 88,148%. Metode NDFI membagi daerah banjir menurut koefisien 

backscatter dari piksel dan fitur yang mengikuti pola yang sama dengan piksel di daerah 

bencana akan keliru diklasifikasikan sebagai daerah banjir. Oleh karena itu, dengan 

menggabungkan NDFI-NDVI diharapkan dapat mengurangi kesalahan klasifikasi daerah 

banjir. Akurasi hasil NDFI-NDVI pun lebih baik karena dengan bantuan dari NDVI 

kesalahan pada banjir yang salah dapat dihilangkan. 

 

Kata Kunci: Akurasi, Banjir, NDFI, NDVI, Sawah 
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ABSTRACT 

Kudus Regency is an area that is prone to flooding, especially in paddy fields. In 

2020 there were 35 floods in Kudus Regency caused by high rainfall which caused several 

rivers to overflow so that the embankments broke. This research was conducted to 

determine the area and distribution of paddy fields using floods by utilizing remote 

sensing technology. Remote sensing technology was chosen because the coverage area 

in this study is quite wide, so that this technology is expected to be able to relieve flooded 

rice fields in a short time. Sentinel-1 GRD and Landsat 8 of 2020 are used to facilitate 

flooded rice fields in Kudus Regency using the NDFI method and the NDFI-NDVI 

combination. The NDFI method is used for rice field complaints using data before and 

during the flood. NDVI is used to reduce the disturbance of wetland vegetation, because 

in this study the flooding that occurred was still in the growing season. The results of 

flood treatment with NDFI obtained an area of 1494,724 ha for 19 November 2020, 

1371,382 ha for 1 December 2020, 3662,365 ha for 13 December 2020, 2169,867 ha for 

25 December 2020. Meanwhile, the NDFI-NDVI processing obtained an area of 

1272,605 ha until 19 November 2020 , 3685.5 ha until 13 December 2020, and 2168,133 

ha until 25 December 2020. . The NDFI method divides the flooded area according to the 

backscattering coefficient of the pixels and features that follow the same pattern as the 

pixels in this disaster area will be mistakenly classified as flooded areas. Therefore, 

combining NDFI-NDVI is expected to reduce the misclassification of flooded areas. The 

accuracy of NDFI-NDVI results is also better because with the help of NDVI errors in 

incorrect floods can be eliminated. 

 

Keywords: Accuracy, Flood, NDFI, NDVI, Rice Field 
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I.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang rentan 

terhadap banjir. Kudus terbagi menjadi sembilan kecamatan, lima di antaranya tergolong 

rawan banjir. Kecamatan tersebut yaitu kecamatan Kaliwungu, Mejobo, Jekulo, Undaan, 

dan Jati. Menurut BPBD Kabupaten Kudus (2021), pada tahun 2020 terdapat 35 kejadian 

banjir di Kabupaten Kudus yang melanda berbagai kecamatan. Banjir disebabkan oleh 

curah hujan tinggi yang menyebabkan beberapa sungai meluap hingga tanggul jebol. 

Banjir tersebut menimbulkan kerugian baik materiil maupun non materiil khususnya pada 

sektor pertanian khususnya lahan sawah. 

Lahan sawah merupakan area yang hampir setiap tahun selalu terdampak banjir dan 

tergenang dalam waktu yang cukup lama. Menurut Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Kudus (2020), 1,718 hektar sawah terendam banjir di lima kecamatan yaitu 

Kecamatan Undaan (791 ha), Kecamatan Jekulo (529 ha), Kecamatan Mejobo (374 ha), 

Kecamatan Jati (20 ha), dan Kecamatan Kaliwungu (4 ha). Lima kecamatan tersebut 

dipilih sebagai lokasi penelitian sebab yang tercatat mengalami dampak dengan kerugian 

yang cukup tinggi. Lebih dari seribu hektar sawah terendam banjir akibat tingginya curah 

hujan dengan ketinggian yang bervariasi mulai dari 40-110 cm. Umur tanaman padi yang 

terendam pun juga bervariasi antara 7-65 hari. Bencana banjir tersebut secara signifikan 

dapat menurunkan produksi padi dan berpotensi mengakibatkan gagal panen (puso). 

Adanya bencana banjir yang cukup tinggi dapat diminimalisir dengan mengidentifikasi 

potensi persawahan terdampak banjir dengan menggunakan metode penginderaan jauh. 

Metode ini dipilih karena cakupan wilayah penelitian ini cukup luas hingga area yang 

sulit dijangkau seperti informasi air pada vegetasi yang tidak bisa dijangkau secara 

langsung. Oleh karena itu, dibutuhkan teknologi penginderaan jauh dengan 

memanfaatkan rekaman citra satelit untuk memantau kondisi sawah yang banjir. 

Penelitian terkait sawah terkena banjir menggunakan penginderaan jauh telah 

banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Singha dkk (2020) menggunakan 

metode NDFI dan change detection dengan data citra Sentinel-1 Level GRD dan Sentinel- 

2A yang dilakukan di Bangladesh. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa tingkat 

keakuratan metode NDFI dan change detection dalam mendeteksi lahan sawah terkena 

banjir diperoleh hasil diatas 80%. Penelitian lainnya terkait sawah banjir juga telah 
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dilakukan oleh Xue dkk (2022), penelitian ini menggabungkan NDFI yang diolah dari 

citra SAR dan SPWB (Summer Permanent Water Bodies) dari citra Landsat 8. Pada 

penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa tingkat keakuratan metode NDFI dan NDFI- 

SPWB dalam mendeteksi lahan sawah terkena banjir diperoleh overall accuracy di atas 

95%. Penelitian sawah yang banjir lainnya oleh Dao & Liou (2015) yang menggunakan 

dua indeks yaitu NDWI dan NDVI. Hasil klasifikasi banjir menunjukkan tingkat akurasi 

keseluruhan 96,68% untuk Pleiades, dan akurasi keseluruhan 95,09% untuk data DMC. 

Berdasarkan kajian terkait penelitian terdahulu tersebut, penulis ingin melakukan 

penelitian untuk mengidentifikasi lahan sawah akibat banjir dengan menggunakan 

metode NDFI (Normalized Difference Flood Index) dan mengkombinasikan dengan 

indeks vegetasi yaitu NDVI (Normalized Difference Vegetation Index). Pengolahan NDFI 

menggunakan citra sentinel-1 untuk mengidentifikasi banjir pada sawah, sedangkan 

NDVI menggunakan citra Landsat 8. NDFI dipilih karena mudah dalam mengidentifikasi 

banjir dan memungkinkan pemilihan nilai ambang batas yang mudah pula (Singha dkk., 

2020). Namun, karena mudahnya dalam mengidentifikasi banjir menyebabkan NDFI 

memiliki potensi kesalahan dalam mengidentifikasi air dan banjir di lahan sawah. Oleh 

karena itu, menambahkan indeks NDVI diharapkan kesalahan pada banjir yang salah 

dapat dihilangkan. NDVI digunakan untuk mengurangi vegetasi lahan basah dengan 

ambang <=0,1 seperti yang dilakukan oleh (Dao & Liou, 2015) dan (Xue dkk., 2022) 

untuk mengetahui apakah sawah tersebut masih dalam masa tanam yang dimana juga 

terkandung air dalam lahannya. Untuk mengetahui jika hasil yang diperoleh akurat maka 

diperlukan suatu uji akurasi. Pada penelitian ini uji akurasi untuk mengetahui keakuratan 

metode NDFI dan NDFI-NDVI dalam menganalisis lahan sawah terdampak banjir. Uji 

akurasi dibandingkan antara hasil pengolahan dengan titik sawah banjir yang terverifikasi 

di lapangan. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang terdahulu terdapat pada objek penelitian, 

metode pemetaan banjir dengan NDFI dan NDFI-NDVI, metode dalam speckle filtering, 

dan identifikasi adanya banjir menggunakan bantuan algoritma NDVI. Perbedaan metode 

antara NDFI dan change detection yaitu pada perhitungan algoritma, dimana NDFI 

menggunakan nilai mean dan min masing-masing citra. Sedangkan, change detection 

menggunakan citra referensi yang dihitung sebagai komposit nilai median dari bulan 

terkering atau yang tidak tercatat adanya banjir. 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam menentukan 

pengadaan bahan pangan apabila terjadi gagal panen atau penurunan produksi akibat 
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banjir. Selain itu, juga membantu pemerintah dalam mengatasi kejadian banjir khususnya 

lahan sawah yang hampir setiap tahun selalu terdampak. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana hasil interpretasi lahan sawah terdampak banjir berdasarkan hasil 

pengolahan NDFI tahun 2020 di Kabupaten Kudus? 

2. Bagaimana hasil interpretasi lahan sawah terdampak banjir berdasarkan hasil 

pengolahan NDFI-NDVI tahun 2020 di Kabupaten Kudus? 

3. Bagaimana tingkat akurasi metode NDFI dan NDFI-NDVI dalam mengidentifikasi 

lahan sawah terdampak banjir di Kabupaten Kudus? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

I.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh interpretasi lahan sawah terdampak banjir berdasarkan hasil 

pengolahan NDFI tahun 2020 di Kabupaten Kudus. 

2. Memperoleh interpretasi lahan sawah terdampak banjir berdasarkan hasil 

pengolahan NDFI-NDVI tahun 2020 di Kabupaten Kudus. 

3. Mengetahui akurasi metode NDFI dan NDFI-NDVI dalam mengidentifikasi lahan 

sawah terdampak banjir di Kabupaten Kudus. 

I.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dalam melakukan 

pengolahan dengan algoritma NDFI dan NDVI untuk mengidentifikasi lahan 

sawah terdampak banjir sesuai dengan pengetahuan yang telah didapat selama 

perkuliahan. 

2. Manfaat bagi pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi 

pemerintah setempat khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus dalam 

memantau lahan sawah terkena banjir dan bagaimana cara mengatasinya sebagai 

langkah untuk menentukan pengadaan pangan akibat gagal panen atau turunnya 

produksi karena bencana banjir. 
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I.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu: 

1. Lokasi penelitian hanya dilakukan pada lima kecamatan di Kabupaten Kudus yang 

sering mengalami sawah banjir, yaitu Kecamatan Jati, Kecamatan Kaliwungu, 

Kecamatan Mejobo, Kecamatan Jekulo, dan Kecamatan Undaan. 

2. Objek penelitian yang digunakan yaitu area persawahan. 

3. Data Sentinel-1 Level GRD untuk identifikasi banjir dengan menggunakan metode 

NDFI. 

4. Data Landsat 8 OLI digunakan untuk mengekstraksi air dari area persawahan 

menggunakan algoritma NDVI. 

 

I.5 Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah agar sesuai dengan topik yang akan dibahas pada 

penelitian, maka dibuat batasan-batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini mengabaikan varietas dari padi. 

2. Tipikal sawah dan pola tanam pada area penelitian bersifat heterogen (terdapat 

perbedaan jadwal penanaman). Hal ini diketahui berdasarkan wawancara dengan 

beberapa petani. 

3. Jadwal masa tanam sebagai tambahan dalam analisis fase tumbuh padi dimulai dari 

bulan Oktober atau saat masa tanam 1 yang didasarkan pada hasil wawancara 

dengan Dinas Pertanian dan petani. 

 

I.6 Sistematika Penulisan Penelitian 

Penulisan dalam penelitian dilakukan secara sistematika dengan susunan sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang dari dilakukannya penelitian, rumusan 

masalah yang diambil dalam penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian, batasan 

masalah, serta sistematika dalam penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai kajian teori dan tinjauan penelitian terdahulu yang 

digunakan dalam penelitian. Teori yang digunakan berkaitan dengan proses 

penelitian dan laporan-laporan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai alat dan bahan yang digunakan selama penelitian, 

jadwal dan langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian mulai dari persiapan 

awal, pengolahan data hingga hasil akhir penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari proses penelitian yang dibahas secara detail 

mengenai hasil yang didapatkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari proses penelitian serta masukan dari penulis 

untuk pengadaan penelitian selanjutnya. 
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